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Tanaman kelapa sawit merupakan tanaman komoditas ekspor terbesar perkebunan 

di Indonesia, negara ini juga merupakan salah satu negara produsen minyak 

kelapa sawit terbesar di dunia. Besarnya penghasilan minyak kelapa sawit di 

Indonesia didukung dengan perluasan areal kelapa sawit. Peningkatan luas kebun 

kelapa sawit juga berdampak pada pertambahan jumlah atau kapasitas industri 

pengolahan kelapa sawit, hal ini mengakibatkan meningkatnya jumlah limbah 

yang dihasilkan. Limbah yang dihasilkan dari Pabrik Kelapa Sawit (PKS) terdiri 

dari limbah padat, limbah cair, dan gas, dengan jumlah limbah yang paling banyak 

dihasilkan adalah limbah cair. Limbah cair berpotensi tinggi menyebabkan 

pencemaran lingkungan jika tidak dikelola dengan dengan baik dan jika diolah 

dengan benar, sangat berpotensi untuk dimanfaatkan sebagai pupuk organik 

karena mengandung unsur hara yang cukup tinggi. Tujuan tugas akhir ini adalah 

untuk mengetahui proses pengolahan limbah cair menjadi pupuk organik, 

menganalisis hasil pengukuran karakter agronomi tanaman kelapa sawit berupa 

tinggi tanaman, diameter batang, panjang pelepah, jumlah daun tombak, berat 1 

Tandan Buah Segar (TBS) masak per pokok, dan rambut-rambut akar pada areal 

yang diaplikasi dan tidak diaplikasikan limbah cair, serta mengetahui 

perbandingan produksi kelapa sawit yang diaplikasi dan yang tidak diaplikasikan 

limbah cair. Metode yang digunakan penulis adalah pengambilan data primer dan 

pengambilan data sekunder yang dilakukan langsung di PT Perkebunan Minanga 

Ogan. Hasil yang diperoleh dari kajian pembahasan adalah pengolahan limbah 

cair dilakukan dengan pengolahan biologi. Proses pengolahan air limbah 

berlangsung pada beberapa kolam yaitu kolam fat pit, kolam pendinginan (cooling 

pond), kolam pengasaman, kolam pembiakan bakteri, kolam anaerobik, kolam 

fakultatif dan bak pengontrol, serta land application. Hasil pengamatan dan 

pengukuran karakter agronomi tanaman kelapa sawit menunjukkan bahwa 

pertumbuhan kelapa sawit pada areal yang diaplikasikan limbah cair lebih tinggi 

dibandingkan dengan areal non-aplikasi. Berdasarkan data produksi dari tahun 

2015-2021, dapat diketahui bahwa produktivitas tanaman pada areal aplikasi lebih 
unggul dibandingkan dengan areal yang tidak aplikasikan limbah cair. 
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